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Abstract: Perkembangan teknologi Unmanned Aerial Vehicle (UAV) atau drone telah banyak 
dimanfaatkan dalam bidang pemetaan dan survei wilayah karena mampu menghasilkan data spasial 
beresolusi tinggi secara efisien. Namun, penguasaan keterampilan penggunaan drone untuk pemetaan 
di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih relatif terbatas. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan agar siswa SMK Negeri 5 Makassar dapat memperluas pengetahuan dan 
kemampuan mereka dalam menggunakan drone untuk melakukan pemetaan dasar. Pesatnya 
perkembangan teknologi drone menjadikannya salah satu alat penting dalam dunia industri, termasuk di 
sektor pertambangan dan survei pemetaan. Namun, masih banyak siswa sekolah kejuruan yang belum 
memiliki pengalaman langsung dalam pengoperasian dan pengolahan data drone. Metode pelaksanaan 
meliputi penyampaian materi teori, demonstrasi pengoperasian drone, praktik lapangan, serta 
pengolahan data menggunakan perangkat lunak Agisoft. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pemahaman konsep pemetaan berbasis drone serta kemampuan siswa dalam melakukan penerbangan 
dan pengambilan data pemetaan secara sederhana. Selain itu, siswa mampu menghasilkan peta ortofoto 
dan citra area sekolah sebagai hasil akhir kegiatan. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung 
peningkatan kompetensi siswa SMK yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja di bidang geospasial. 
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1. Pendahuluan  
Teknologi drone atau pesawat tanpa awak (UAV) kini berkembang sangat cepat dan digunakan 

dalam berbagai bidang seperti membuat peta, survei topografi, membantu pertanian yang lebih tepat, 
mitigasi bencana, pemantauan lingkungan serta merencanakan pengembangan daerah karena mampu 
menghasilkan data spasial beresolusi tinggi dengan biaya yang relative rendah (Giordan et al., 2018; 
Aasen et al., 2018). Penggunaan drone dalam pemetaan menawarkan keunggulan berupa efisiensi 
waktu, fleksibilitas operasional, serta kemampuan menghasilkan data spasial dengan resolusi tinggi 
dibandingkan metode konvensional (Eisenbeiss, 2009; Colomina dan Molina, 2014). Selain itu, teknologi 
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UAV mampu menghasilkan data geospasial dengan tingkat akurasi yang memadai untuk berbagai 
kebutuhan pemetaan skala besar hingga menengah (Nex & Remondino, 2014). 
 

Dalam konteks pendidikan vokasi, penguasaan teknologi drone menjadi salah satu kompetensi yang 
dibutuhkan oleh dunia industri geospasial. Integrasi teknologi UAV dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keterampilan teknis, kemampuan pemecahan masalah, dan kesiapan kerja peserta didik 
(Danardono dkk., 2022; Adnyano dkk., 2025; Shakhatreh et al., 2019). Menurut Lillesand et al. (2015), 
pemetaan berbasis citra udara memerlukan pemahaman dasar tentang penginderaan jauh, akuisisi data, 
serta interpretasi citra, yang dapat diperkenalkan sejak jenjang pendidikan menengah kejuruan.  
 

SMK Negeri 5 Makassar merupakan salah satu SMK yang memiliki program keahlian terkait 
geospasial. Pendidikan SMK jurusan geospasial perlu menyesuaikan kurikulum dengan teknologi industri 
4.0 agar lulusan siap kerja di bidang survei dan pemetaan (Danardonod kk., 2025). Namun, berdasarkan 
hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, sebagian besar siswa belum memiliki 
keterampilan dasar dalam pengoperasian drone untuk pemetaan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penggunaan drone untuk pemetaan guna 
meningkatkan kompetensi siswa sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja. 
 
2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Negeri 5 Makassar pada bulan 
November 2025. Peserta kegiatan berjumlah 30 siswa kelas XI dan XII dari program keahlian yang 
relevan dengan bidang teknologi dan pemetaan. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 
beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan 
Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan modul pelatihan, serta 
penyiapan peralatan drone dan perangkat pendukung pemetaan. 

2. Penyampaian Materi Teori   
Materi teori mencakup pengenalan drone dan komponennya, prinsip dasar pemetaan udara, 
konsep fotogrametri, serta aspek keselamatan dan regulasi pengoperasian drone sesuai dengan 
peraturan yang berlaku (Kementerian Perhubungan RI, 2020). Fotogrametri berbasis UAV 
merupakan metode yang efektif untuk memperoleh data spasial beresolusi tinggi dengan biaya 
yang relative rendah dibandingkan survey konvensional (Westoby et al., 2012; Nex dan 
Remondino, 2014). Selain itu pemanfaatan fotogrametri berbasis UAV memungkinkan proses 
akuisisi data yang cepat serta menghasilkan ortofoto dan model permukaan dengan Tingkat 
detail yang tinggi (Aasen et al., 2015; Nex dan Remondino, 2014). 

3. Praktik Pengoperasian Drone  
Pada tahap ini, peserta dilatih melakukan perencanaan jalur terbang (flight planning), 
pengoperasian drone, serta pengambilan data citra udara untuk keperluan pemetaan dasar serta 
pengolahan foto dengan perangkat lunak fotogrametri (Adnyanod kk., 2025). 
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3. Hasil dan Diskusi  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan selama satu bulan di  SMKN 5 

Makassar. Kegiatan tersebut diikuti oleh 30 orang siswa jurusan geospasial. Tim pengabdi melakukan 
pengenalan dan pemanfaatan drone kepada siswa SMKN 5 Makassar. DJI Phantom 4 dengan spesifikasi 
yang disajikan pada gambar 1. yang dipakai dalam praktik pada kegiatan PKM untuk siswa SMKN 5 
Makassarr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. DJI Phantom 4 (https://www.herrytjiang.com) 

Kegiatan diawali dengan penyampaian terkait pengetahuan regulasi (Gambar. 2), hal ini 
dianggap perlu agar dalam pemanfaatan teknologi tersebut secara tepat, memiliki dampak positif, tidak 
membahayakan lingukungan sekitar (Firmansyah and Puspitasari, 2021; Pramatana et al., 2023; 
Thomasen, 2017) dan tidak disalah gunakan ke arah negatif (Ahmad, 2014; Husodo et al., 2020; 
Koblentz, 2020; Ly and Ly, 2021; Pramatana et al., 2023). Pemahaman terkait regulasi yang berlaku 
yang telah disampaikan kepada siswa Jurusan Geospasial SMKN 5 Makassar, diharapkan dalam 
penggunaan dan pemanfaatan drone nantinya bisa digunakan secara efektif. 
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Gambar 2 Pemaparan Materi Regulasi dan SOP Penggunaan Drone 

Pada tahap teori, siswa memahami konsep dasar drone, regulasi penerbangan sipil, dan dasar-
dasar fotogrametri. Sedangkan pada tahap praktik memberikan pengalaman langsung dalam 
mengoperasikan drone DJI Phantom, mulai dari perencanaan penerbangan, pelaksanaan misi, hingga 
perekaman data udara. Tim pengabdi menjelaskan dasar pengetahuan tentang bagian-bagian drone 
dikarenakan kebutuhan dan pemanfaatan drone sangat beragam yang harus disesuaikan (Alfarisi dkk.., 
2018; Anis, 2018; Danardono dkk., 2022; Nugraha dkk., 2021; Pramatana dkk., 2023; Rennie, 2016). 
Drone adalah alat yang menggunakan teknologi canggih dan sangat peka, sehingga dalam kegiatan ini 
tim juga menjelaskan cara merawat dan menyimpan drone agar tetap bisa berfungsi dengan baik. 
Selain itu, tim juga menjelaskan tentang langkah-langkah persiapan sebelum terbang, yaitu persiapan 
sebelum beraktivitas, persiapan sebelum drone terbang, persiapan setelah drone terbang, dan 
persiapan setelah drone mendarat. Beberapa poin ini menjadi bagian penting dalam menjaga 
keselamatan penerbangan drone (Respati & Irwansyah, 2020). Penjelasan instrument yang terdapat 
pada remote control drone juga dijelaskan untuk memberikan pengetahuan mengenai parameter jarak, 
parameter ketinggian, kecepatan horizontal, kecepatan vertikal, parameter GPS, parameter arah 
navigasi, parameter baterai dan parameter signal. Hal ini merupakan prosedur awal sebelum 
menerbangkan drone. 
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Gambar 3. Kegiatan Praktik Penggunaan Drone 

Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar dan mendapat antusiasme tinggi dari para siswa. 
Sebanyak 30 siswa jurusan Geospasial mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir. 
Praktik langsung dilakukan di lapangan basket SMKN 5 Makassar (Gambar 3). Tujuannya adalah agar 
peserta pelatihan bisa bebas mencoba drone tanpa takut drone menabrak bangunan di sekitar. 
Penerbangan dimulai dengan memastikan seluruh komponen pada drone terpasang dengan baik, cuaca 
stabil, memastikan tempat take off ataupun landing datar dan minim pasir (Hutape dkk., 2024; Kurniawan, 
2024). Selain itu, tim juga melakukan pengecekan signal GPS drone. Setelah persiapan selesai, 
dilanjutkan dengan menerbangkan drone (Gambar 2). Penerbangan drone dengan lebih dahulu 
membuat jalur terbangnya sehingga mempermudah untuk memastikan misi terbang selesai sesuai 
target. Saat misi terbang selesai, maka drone secara otomatis kembali mendarat pada posisi awal 
penerbangan. Pada sesi praktik lapangan, sebagian besar siswa mampu mengoperasikan drone secara 
mandiri, melakukan take-off dan landing dengan aman, serta mengikuti jalur terbang yang telah 
direncanakan. Citra udara yang dihasilkan dapat digunakan sebagai data awal pemetaan sederhana. 
Menurut Lillesand et al. (2015), kualitas data citra sangat dipengaruhi oleh perencanaan penerbangan 
dan keterampilan operator, sehingga pelatihan ini menjadi langkah awal yang penting dalam penguasaan 
teknologi pemetaan berbasis drone. 

Kegiatan selanjutnya adalah mengolah hasil foto udara menggunakan aplikasi Agisoft dan 
dilakukan layout peta pada aplikasi ArcGIS. Kegiatan ini dilakukan langsung oleh siswa secara 
berkelompok mengikuti instruksi tim pengabdian. Selama kegiatan, mitra berhasil menghasilkan peta 
ortofoto area sekolah menggunakan perangkat lunak Agisoft. Peta tersebut menampilkan detail 
bangunan sekolah, lapangan, dan vegetasi di sekitar area SMK Negeri 5 Makassar. Gambar peta 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Peta Citra dan Foto Udara SMKN 5 Makassar 

Selain keterampilan teknis, pelatihan ini menumbuhkan semangat kolaboratif dan rasa percaya diri 
siswa untuk mengeksplorasi bidang pemetaan udara lebih jauh. Beberapa siswa bahkan menyatakan 
minat untuk mengembangkan proyek pemetaan lingkungan sekolah secara mandiri. 
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4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa peningkatan keterampilan penggunaan drone 

untuk pemetaan di SMK Negeri 5 Makassar berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 

dalam pengoperasian drone serta pemahaman dasar pemetaan berbasis citra udara. Pelatihan ini 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan kompetensi siswa SMK yang relevan dengan 

kebutuhan industri dan dunia kerja di bidang geospasial. 
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